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INTISARI

Dalam penelitian ini akan didesain sturktur gedung Ruang Kelas Baru (RKB) Sekolah Dasar yang terletak di Kecamatan Sungai Kunjang dan Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda, dengan membandingkan antara tanah lunak,sedang,dan keras. Untuk gedung bertingkat didaerah ini tidak perlu memperhatikan konsep strong columb weak beam, karena daerah tersebut berada di daerah tidak rawan gempa. Oleh karena itu bangunan tersebut direncanakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB).
Metode yang digunakan untuk pengambilan data tanah adalah dengan menggunakan Saturated Penetration Test dan untuk metode analisa struktur mengunakan program Etabs 2016.
Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa, dimensi balok yang digunakan adalah 280x400 mm,dimensi kolom adalah 300x300 mm, dimensi plat lantai 120 mm, dan untuk dimensi plat atap 100 mm.
Kata Kunci : SPRMB, Balok, dan Kolom
STUDY OF STRUCTURAL DESIGN STANDARDIZATION OF BASIC SCHOOL BUILDING RKB BUILDING

 USING ORDINARY MOMENT RESISTING FRAME 
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ABSTRACK

         In this study will be shown the structure of the New Classroom (RKB) building of elementary schools located in Sungai Kunjang Subdistrict and Samarinda Ulu Subdistrict, Samarinda City, by comparing soft, medium and hard soil. For this multi-storey building, there is no need to pay attention to the strong concept of weak beams, because the area is in an area that is not prone to earthquakes. Therefore the building uses the Ordinary Moment Resisting Frame.

  The method used for soil data collection is by using Saturated Penetration Test and for structural analysis methods using the Etabs 2016 program.
 From the calculation results it can be concluded that, the dimensions of the beam used is 280x400 mm, the dimensions of the column are 300x300 mm, the dimensions of the floor plate are 120 mm, and for the dimensions of the roof plate 100 mm.
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PENGANTAR



Meningkatnya minat masyarakat untuk memperoleh jenjang pendidikan sangat tinggi. Hal ini menuntut Pemerintah setempat untuk meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana seperti gedung sekolah atau ruang kelas. Gedung sekolah atau ruang kelas adalah salah satu tempat berkumpulnya siswa/i untuk melakukan kegiatan belajar mengajar,dan merupakan suatu sarana yang berpengaruh dalam kenyamanan,kelancaran,dan keamanan dalam proses belajar mengajar. Sebelum sebuah bangunan berdiri harus direncanakan terlebih dahulu baik desain maupun perhitungan strukturnya. Dalam proses perencaaan struktur gedung perlu memperhatikan beberapa kriteria, antara lain kekuatan,ketahanan,serta aspek ekonomis.



Dalam penelitian ini akan didesain sturktur gedung Ruang Kelas Baru (RKB) Sekolah Dasar yang terletak di Kecamatan Sungai Kunjang dan Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda, dengan membandingkan antara tanah lunak,sedang,dan keras. Untuk gedung bertingkat didaerah ini tidak perlu memperhatikan konsep strong columb weak beam, karena daerah tersebut berada di daerah tidak rawan gempa. Oleh karena itu bangunan tersebut direncanakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB).




Berdasarkan latar belakang diatas,maka terdapat beberapa masalah yang kemudian difokuskan pada bagaimana standarisasi desain penampang gedung RKB menggunakan model Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa, dan bagaimana desain penulangan gedung RKB menggunakan model Rangka Pemikul Momen Biasa.

Adapun maksud dalam penelitian ini adalah untuk menyusun standarisasi desain dari hasil perhitungan stuktur bangunan gedung Sekolah Dasar dengan metode Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa yang berlokasi di Kota Samarinda.



Untuk membatasi luasnya ruang lingkup pembahasan dalam penelitian, maka dalam penelitian ini difokuskan pada Desain struktur bangunan gedung menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa, Perhitungan analisa menggunakan bantuan program analisa struktur ETABS 2016, Tata cara perhitungan struktur beton bertulang berdasarkan pada SNI 2847-2013, Tata cara perencanaan ketahanan gempa berdasarkan pada SNI 1726-2012.

CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Sungai Kunjang, dan Kecamatan Samarinda Ulu.



Dari hasil penelitian dan perhitungan kemudian didapat hasil-hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah y Kecamatan Samarinda Ulu untuk jenis tanah keras
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Tulangan Atas

4D 16;0 10— 150 mm

2D 16;0 10— 150 mm

Tulangan Tengah

2D 10;0 10— 150 mm

2D10;0 10— 150 mm

Tulangan Bawah

2D 16;0 10— 150 mm

4D 16;0 10— 150 mm





Tabel 2 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah x Kecamatan Samarinda Ulu untuk jenis tanah keras
[image: image2.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.3685 0.312 1.716 80 OK

2 Lantai 1 4000 1.3475 0.245 1.3475 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 3 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah y Kecamatan Samarinda Ulu untuk jenis tanah sedang

[image: image3.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.3575 0.19 1.045 80 OK

2 Lantai 1 4000 0.6875 0.125 0.6875 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 4 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah x Kecamatan Samarinda Ulu untuk jenis tanah sedang

[image: image4.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.506 0.389 2.1395 80 OK

2 Lantai 1 4000 1.6335 0.297 1.6335 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 5 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah y Kecamatan Suryanata untuk jenis tanah lunak

[image: image5.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.1485 0.189 1.0395 80 OK

2 Lantai 1 4000 0.891 0.162 0.891 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 6 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah x Kecamatan Samarinda Ulu untuk jenis tanah lunak

[image: image6.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.4345 0.346 1.903 80 OK

2 Lantai 1 4000 1.4685 0.267 1.4685 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 7 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah y Kecamatan Sungai Kunjang untuk jenis tanah keras

[image: image7.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 -0.0055 0.579 3.1845 80 OK

2 Lantai 1 4000 3.19 0.58 3.19 80 OK

Kontrol NO Lokasi


Tabel 8 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah x Kecamatan Sungai Kunjang untuk jenis tanah keras

[image: image8.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.5005 0.789 4.3395 80 OK

2 Lantai 1 4000 3.839 0.698 3.839 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 9 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah y Kecamatan Sungai Kunjang untuk jenis tanah sedang

[image: image9.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.363 0.596 3.278 80 OK

2 Lantai 1 4000 2.915 0.53 2.915 80 OK

Kontrol NO Lokasi


Tabel 10 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah x Kecamatan Sungai Kunjang untuk jenis tanah sedang

[image: image10.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.2145 0.714 3.927 80 OK

2 Lantai 1 4000 3.7125 0.675 3.7125 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 11 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah y Kecamatan Sungai Kunjang untuk jenis tanah lunak

[image: image11.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.363 0.596 3.278 80 OK

2 Lantai 1 4000 2.915 0.53 2.915 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Tabel 12 Kinerja Batas Layan Akibat Simpang Gempa Statik Arah x Kecamatan Sungai Kunjang untuk jenis tanah lunak

[image: image12.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.2145 0.714 3.927 80 OK

2 Lantai 1 4000 3.7125 0.675 3.7125 80 OK

NO Lokasi Kontrol


Hasil akhir perencanaan tulangan balok :

 Tumpuan  kiri:
· Atas : 4 D 16; ø 10 – 150 mm
· Tengah : 2 D 10; ø 10 – 150 mm
· Bawah : 2 D  16; ø 10 – 150 mm

 Lapangan:

· Atas : 2 D 16; ø 10 – 150 mm

· Tengah : 2 d 10; ø 10 – 150 mm
· Bawah : 4 D 16; ø 10 – 150 mm
 Tumpuan  kanan:


· Atas : 4 D 16; ø 10 – 150 mm

· Tengah : 2 D 10; ø 10 – 150 mm
· Bawah : 2 D 16; ø 10 – 150 mm
Hasil akhir perencanaan tulangan kolom : 8 D 10
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil kajian standarisasi desain gedung RKB sekolah dasar menggunakan model rangka pemikul momen biasa dikota Samarinda Kecamatan Sungai Kunjang dan Samarinda Ulu yang telah dilakukan dalam tugas akhir ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
[image: image1.emf]Tinggi Simpangan δe δx Δa

mm mm mm mm mm

1 Lantai 2 4000 0.297 0.166 0.913 80 OK

2 Lantai 1 4000 0.616 0.112 0.616 80 OK

Kontrol NO Lokasi
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Dimensi 

Balok 

(mm)

Dimensi 
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Lantai 

(mm)

Dimensi 

Plat Atap 

(mm)

Keras  280x400 300x300 120 100 280x400 300x300 120 100

Sedang 280x400 300x300 120 100 280x400 300x300 120 100

Lunak 280x400 300x300 120 100 280x400 300x300 120 100

Kecamatan Karang Asam Kecamatan Samarinda Ulu

Jenis Tanah
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Dari hasil perencanaan dan analisa pada kolom berdasarkan data perencanaan yaitu fc’ = 30 Mpa, fy = 400 Mpa dengan dimensi kolom 300x300, maka hasil yang didapat untuk tulangan kolom 8 D 10.



Sebelum melakukan suatu perencanaan struktur alangkah lebih tepat apabila memahami terlebih dahulu peraturan yang berlaku khususnya SNI 1726-2012 mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
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